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Abstrak
 

Berbagai pengaruh dan perubahan pembangunan yang terjadi dalam era globalisasi, yang bertujuan

meningkatkan kesejahteraan rakyat membawa dampak negatif yaitu berupa pencemaran lingkungan, yang

mengakibatkan berkembangnya industri jasa laboratorium kesehatan lingkungan untuk melakukan

aktifitasnya berupa pemeriksaan spesimen kesehatan lingkungan yang secara otomatis juga diikuti biaya

penyelenggaraannya. Salah sate upayanya adalah analisa biaya satuan (Unit cost) yang kemudian dijadikan

faktor utarna dalarn penetapan tarif yang wajar dan rasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

gambaran subsidi (Cross subsidi) pada pemeriksaan spesimen kesehatan lingkungan berdasarkan analisa

biaya satuan. Penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif, oleh karena tidak mencari hubungan antara 2

(dua) variabel tetapi hanya menganalisa subsidi silang yang terjadi dari data sekunder, data tahun

1997/1998. Perhitungan biaya satuan didapatkan dari analisa biaya dengan metoda double distribution,

dimana biaya satuan untuk pemeriksaan masing-masing spesimen kesehatan lingkungan bervariasi antara

sate dengan lainnya. Secara umum tarif lama tidak dapat dipertafiankan lagi, karena dengan tarif ini BTKL

Jakarta menderita defisit relatif besar setiap tahun. Usulan tarif baru ternyata belum dapat mengangkat

pendapatannya kearah surplus, meskipun kondisinya defisit namun telah terlihat adanya subsidi silang balk

antar spesimen dalam kelompok, maupun antar kelompok dalam pemeriksaan spesimen kesehatan

lingkungan di BTKL Jakarta. Basil simulasi dari kebijakan kepala BTKL Jakarta berupa diskon 10 % untuk

pemeriksaan air bersih demikian hasilnya masih defisit. Untuk menghindari defisit dilakukan penetapan

tarif. Penetapan tarif tersebut sudah tidak layak dan sesuai untuk mengimbangi biaya yang dikeluarkan,

akibatnya perlu diperbaharui dengan penyesuaian tarif (simulasi perbaikan usulan tarif baru BTKL Jakarta).

<hr>Many of the influences and development changes in the globalization era have the objective to increase

public welfare, but in the other hand, the influences also have negative impacts such as environmental

pollution which is one of the causes. One of the important changes is that the numbers of laboratory service

industries keeps up and the activities are to analyze environmental health specimens and it automatically

brings some costs. One of the ways to analyze the costs is called unit cost which becomes one main factors

in setting up reasonable price. This research has the objective to find out the cross subsidi on environmental

health specimens analysis based on the unit cost. This research is also done descriptively, and in order not to

find the relation between the two variables but to analyze the cross subsidy appears from secondary data for

199711998. The calculation of unit cost is obtained from the cost analysis using double  distribution

methode where the unit cost for analyzing each environmental health specimen varies one to another.

Generally, the previous price cannot longer used, because BTKL Jakarta always gets relatively large deficit

by using the previous price. The new proposed price has, in fact, not kept up the income to surplus point.

Even though the condition is still in deficit, it is obviously seen that the cross subsidy exists whether the

specimen is in groups or in the groups themselves in environmental health spesimen analysis at BTKL

Jakarta. The result of simulation from head of BTKL Jakarta is 10 % discount for clean water analysis and
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the income is still in deficit point. To avoid the deficit, BTKL has set up a new price. The new price itself is

not appropriate to balance the outgoing cost and the conclusion is that a price adjusment must be taken.

;Analysis of Cross Subsidy for Public Health Specimen Analysis Services at Environmental Health

Engineering Laboratory Jakarta (BTKL Jakarta) in 1997/1998


